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ABSTRAK

Pers selain bertugas memantau penegakan hukum, ternyata juga memiliki
kemampuan untuk menggiring massa menciptakan vonis hukum melalui opini
atau komentar. Trial by the press atau pengadilan oleh pers merupakan praktek
jurnalistik yang menyimpang. Pers dapat membentuk opini umum, tidak
terkecuali terhadap seseorang yang sedang diadili. Pemberitaan yang sugestif akan
merugikan si terdakwa, karena masyarakat sudah mempunyai asumsi tersendiri
mengenai dirinya sebelum putusan dijatuhkan oleh hakim. Mengenyampingkan
ketentuan bahwa seorang harus dianggap tidak bersalah sepanjang belum ada
putusan hakim yang pasti dan tetap merupakan perbuatan trial by the press.
Perusahaan pers dapat dimintai pertanggungjawabkan atas perbuatan trial by the
press oleh karyawan dari perusahaan pers yang bersangkutan. Ketika seorang
wartawan dari suatu perusahaan pers menulis berita yang ternyata menyebabkan
trial by the press, maka berdasarkan pasal 18 ayat (2) UU Pers, yang dapat
dimintai pertanggungjawaban adalah perusahaan pers.

Kata Kunci: Trial by The Press, Asas Praduga Tak Bersalah,
Pertanggungjawaban Pidana, Perusahaan Pers
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